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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran Karaci berbasis permainan tradisional. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan Research and Development (R&D). Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Instrumen penelitian diperoleh dengan 

menggunakan lembar validasi ahli model dan lembar validasi ahli perangkat pendukung. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kondisi faktual pembelajaran ekonomi belum memiliki kreativitas dalam menciptakan 

inovasi-inovasi baru khususnya inovasi pengembangan model berbasis lokal untuk mengurangi tingkat 

kebosanan dan kebosanan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, keberadaan siswa yang sering ribut 

dapat mengganggu proses kegiatan belajar mengajar. Filosofi yang terkandung dalam permainan tradisional 

Karaci meliputi nilai-nilai religius, disiplin, sportif, kerja keras, ketangkasan/ketepatan, percaya diri, hiburan, 

toleransi, tanggung jawab, kompetisi dan penghargaan sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter bangsa. 

Sementara itu, hasil pengembangan validasi model setelah dilakukan evaluasi kualitatif menunjukkan kategori 

layak. kemudian validasi ahli perangkat pendukung menunjukkan kelayakan model setelah divalidasi oleh ahli 

model dengan kategori layak. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 3,56 dan nilai kelayakan model di atas nilai 

kelayakan produk minimal 3,4 < 3,56 < 4,2. Sehingga hasil validasi ahli model dan ahli perangkat pendukung 

model pembelajaran ekonomi berbasis permainan tradisional Karaci layak digunakan sebagai model 

pembelajaran. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran, Permainan Tradisional, dan Karaci. 

 

ABSTRACT 
This study aims to develop a traditional game-based Karaci learning model. The research method uses a 

Research and Development (R&D) approach. Data collection techniques were carried out through interviews, 

questionnaires, and documentation. The research instrument was obtained by using model expert validation 

sheets and supporting device expert validation sheets. The results of this study indicate that the factual 

conditions of economic learning do not yet have creativity in creating new innovations, especially local-based 

model development innovations to reduce students' boredom and boredom in the learning process. In addition, 

the presence of students who are often noisy can disrupt the process of teaching and learning activities. The 

philosophy contained in Karaci's traditional games includes religious values, discipline, sportsmanship, hard 

work, dexterity/accuracy, confidence, entertainment, tolerance, responsibility, competition and awards 

according to the values of national character education. Meanwhile, the results of developing model validation 

after conducting a qualitative evaluation show that the category is feasible. then the validation of supporting 

device experts shows the feasibility of the model after being validated by a model expert with a feasible 

category. The average score obtained is 3.56 and the feasibility value of the model above the product feasibility 

value is at least 3.4 < 3.56 < 4.2. So that the results of the validation of model experts and experts supporting 

the economic learning model based on traditional Karaci games are suitable for use as learning models. 

 

Key word: Learning Models, Traditional Games, and Karaci. 
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Secara substansial, kearifan lokal adalah nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Nilai-nilai 
yang diyakini kebenarannya dan menjadi acuan dalam bertingkah laku sehari-hari masyarakat 
setempat. Karena itu, sangat beralasan jika dikatakan bahwa kearifan lokal merupakan entitas yang 
sangat menentukan harkat dan martabat manusia dalam komunitasnya (Filosofi et al., 2021). 
Keberadaan masyarakat sebagai sumber nilai-nilai lokal tradisional dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber belajar atau materi ajar. Pada umumnya, proses pendidikan belangsung terlalu formal 
mengakibatkan siswa cenderung kejenuhan di dalam kelas. Hal ini disebabkan karena pendidik 
masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional dan kurangnya modifikasi serta 
perbaikan pada perangkat pembelajaran. Model pembelajaran merupakan suatu rencana yang 
dapat dipedomani oleh guru dan peserta didik didalam proses pembelajaran.  

Kearifan lokal merupakan nilai yang diyakini dalam suatu masyarakat menjadi acuan 
bertingkah laku dalam kehidupan sehari- hari. Hal tersebut dapat ditemui dalam semboyan, konsep, 
pepatah, nyanyian, kitab-kitab kuno, tradisi, dan cara masyarakat lokal memenuhi kebutuhan 
hidupnya.(Di et al., 2020). Karaci merupakan aktivitas olahraga yang difungsikan untuk menyalurkan 
potensi/kemampuan kemanusiaan secara konstruktif, seperti menguasai agresifitas, jiwa kompetisi 
dan sebagainya. Penyaluran ini dilakukan dengan melakukan kerja sama dengan pelaku lain untuk 
membentuk suatu pertanding dan atau ketergantungan dan mencapai tujuan bersama lawan bukan 
disikapi sebagai individu/kelompok yang dihinakan tetapi disikapi sebagai teman bermain/pertner 
untuk membentuk tournament bersama. Jadi di dalam kompetisi terdapat aturan yang disepakati 
sebagai norma yang menjamin kelancaran, ketertiban dan suatu peranan. 

Menurut Aries Zulkarnaen (2015), Permainan karaci adalah permainan keras sehingga 
pemainnya harus kuat tahan pukulan yang bertubi-tubi. Pukulan bertubi-tubi dalam bahasa Samawa 
disebut Karaci. Itulah sebabnya permaianan ini disebut permainan Bakaraci yang berarti saling 
memukul secara bertubi-tubi dengan rotan.permainan ini menggunakan alat berupa We yaitu rotan 
atau kayu khusus sepanjang + 1 m untuk memukul yang ujungnya agak berbonggol, Émpar yaitu 
tameng terbuat dari kulit menjangan/rusa, dengan rangka dari kayu dan bambu, berdiameter sekitar 
1 m dan Pabulang yaitu pembalut kepala dan tubuh pemain, berbentuk rompi tebal seperti kasur- 
tipis. 

Model pembelajaran ekonomi berbasis permainan tradisional karaci yang dikembangkan 
selaras dengan teori Vygotsky yang menyatakan bahwa perkembangan fungsi mental lebih tinggi 
untuk pengembangan konsep, penalaran logis dan pengambilan keputusan (Trianto Ibnu Badar Al-
Tabany, 2014). Selain itu, juga sejalan dengan teori Bruner yang menyatakan bahwa belajar 
merupakan suatu proses aktif yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru di luar 
informasi yang diberikan kepada dirinya. (Hawa, 2014). Teori Pembelajaran Kontekstual merupakan 
konsep belajar yang membantu guru untuk mengaitkan materi pembelajaran yang diberikan oleh 
guru dengan fakta dalam kehidupan yang dihadapi oleh peserta didik. CTL lebih menekankan 
rencana kegiatan kelas yang dirancang oleh guru (Donni Juni Priansa, 2019 : 273). Student-
Centered Learning adalah suatu metode pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai 
pusat dari proses belajar. Student Center Learning (SCL) merupakan metode pembelajaran yang 
memberdayakan peserta didik menjadi pusat perhatian selama proses pembelajaran berlangsung 
(Hafita et al., 2021). 

Berdasarkan hasil presurvey menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih menggunkan 
model pembelajaran yang konvensional. Model pembelajaran berbasis permainan tradisional belum 
pernah digunakan oleh guru dikarenakan belum adanya model pembelajaran berbasis permainan 
tradisional. Dalam hal ini, peneliti mengembangkan salah satu jenis permainan tradisional Sumbawa 
yakni karaci agar dapat memperkaya suatu model pembelajaran berbasis permainan tradisional. 
Oleh karena itu,peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Model 
Pembelajaran Ekonomi Berbasis Permainan Tradisional  Karaci di MAN 2 Sumbawa. 

 

 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan atau Research & Development (R&D). Pendekatan penelitian dan pengembangan 
atau Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji kefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017). Subjek 
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penelitian adalah guru, siswa dan pakar budaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 
ialah wawancara, observasi dan analisis dokumen. Penilaian tingkat kelayakan produk dianalisis 
menggunakan pendekatan acuan penilaian yang dikembangkan oleh  Widoyoko (Ismail, 2019 :4 ) 
yaitu ahli perangkat pendukung pembelajaran direkapitulasi dengan menghitung masing-masing-
masing indikator menggunakan rumus sebagai berikut : 

       𝑥 =
∑𝑋

𝑁
    

 Keterangan : 
X = Skor rata-rata 
∑X= Jumlah Skor 
N = Jumlah Indikator 

 

 

HASIL DAN PEMBEHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru ekonomi dapat disimpulkan bahwa  kondisi 
faktual pembelajaran ekonomi di kelas X IPS yaitu: (1) Kurikurulum yang digunakan adalah 
kurikulum K-13. (2) Kelengkapan perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan Silabus. (3) Penggunaan waktu pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu belajar. (4) terdapat kesejangan antara siswa yang aktif dan pasif. (5) Model pembelajaran 
yang sering digunakan adalah Discovery Learning. (6) Siswa yang sering ribut di kelas dapat 
menyebakan terganggunya proses KBM. (7) kurangnya inovasi atau pengembangan model 
pembelajaran terhadap kearifan lokal. 

Adapun filosofi yang terdapat dalam permainan karaci kemudian diintegrasikan ke dalam 
pembelajaran ialah (1) Religius. Pemain sebelum memulai pertandingan melakukan do’a sebagai 
bentuk pengharapan dan kepercayaan kepada sang pencipta. Selain itu, dalam karaci terdapat 
lawas yang berisikan do’a. Nilai religious terintegrasi dalam proses pembelajaran seperti kegiatan 
berdoa sesuai kepercayaaan sebelum memulai pembelajaran. (2) Disiplin Bagi pelaku karaci, 
mereka hendaknya disiplin terhadap aturan yang ditentukan oleh wasit penyela. Nilai ini terintegrasi 
dalam proses pembelajaran seperti menjaga ketertiban, dan patuh pada aturan dan ketentuan yang 
ada selama proses pembelajaran. (3) Suportif. Peserta karaci merupakan dua orang laki-laki dewasa 
dan melakukannya dengan cara yang suportif sehingga menghindari adanya kecurangan. Nilai ini 
yang terintegrasi dalam pembelajaran bahwa setiap siswa harus bersikap jujur dan sportf. (4) Kerja 
keras.  Sebelum melakukan pertandingan peserta berlatih dan mempersiapkan diri sebaik mungkin 
sebelum pertandingan, Peserta dituntut mengenai empar (tameng) lawan dalam waktu yang cepat 
dan tepat. Nilai ini terintegrasi dalam sikap sungguh-sungguh dalam belajar. (5) Ketepatan dan 
kecepatan. Karaci merupakan sebuah permainan pertarungan, dimana salah satu point inti dalam 
penilaiannya yakni kecepatan dan ketepatan pemain mengenai empar (tameng) lawan. Nilai ini 
terintegrasi dalam sikap tepat waktu mengumpulkan tugas. Ketepatan dan kecepatan dapat dilihat 
pada sintak tahap ngumang. (6) Hiburan. Karaci sering dijadikan sebagai hiburan pada saat acara 
tertentu masyarakat sumbawa. Nilai ini terintegrasi dalam sikap senang dan semangat dalam 
belajar. (7) Toleransi. Dalam permainan karaci mempertemukan berbagai elemen masyarakat dan 
saling menghargai meskipun terdapat berbagai perbedaan. Nilai ini terintegrasi dalam proses 
pembelajaran dimana seluruh siswa saling menghargai berbagai perbedaan yang ada, (8) 
Tanggung jawab. Dalam permainan Karaci, pelaku bertanggung jawab atas tugasnya masing-
masing untuk memenngkan pertandingan. Nilai iini terintegrasi dalam proses pembelajaran dimana 
siswa diharapkan mampu bertanggung jawab atas dirinya dan tugas yang diberikan. Nilai ini terdapat 
pada fase ngumang. (9) Percaya diri. Setiap pelaku karaci dituntut untuk memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi) yang terintegrasi dalam proses pembelajaran dimana siswa merasa percaya diri dalam 
bertanya, menyampaikan pendapatnya ataupun dalam kegiatan presentasi di kelas. (10) Persaingan 
dan penghargaan. Karaci merupakan permainan yang terdiri dari beberapa kelompok yang dimana 
masing-masing kelompok mengirimkan satu perwakilan untuk bertanding. Namun permainan ini 
tidak mengenal istilah kalah menang,tetapi setiap pemain diberi upah pada akhir pertandingan. Nilai 
ini terintegrasi dalam proses pembelajaran dimana siswa bersaing untuk menjadi yang terbaik dan 
diakhir pembelajaran guru memberikan reward sebagai bentuk penghargaan. 
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Kelayakan model pempelajaran berbasis permainan karaci berdasarkan standar nilai 
kelayakan produk yaitu minimal 3,4 dengan kategori “layak”. Sedangkan hasil skor rata-rata model 
yang diperoleh adalah 3,56 atau setara dengan skor 4 menunjukkan bahwa katagori layak yaitu 
3,4<3,56<4,2. Berdasarkan Hasil validasi ahli Model dan ahli pendukung. maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran ekonomi berbasis permainan tradisional karaci dapat dijadikan acuan 
didalam kegiatan belajar  mengajar dengan kategori layak untuk ditindaklanjuti pada tahap 
pengembangan berikutnya secara lebih luas. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan Hasil validasi ahli disimpulkan bahwa model pembelajaran ekonomi berbasis 
permainan tradisional karaci dapat dijadikan acuan dalam kegiatan belajar mengajar khususnya 
pada pembelajaran ekonomi dan pada tahap uji ahli ini telah dinyatakan layak untuk ditindaklanjuti 
pada tahap pengembangan berikutnya pada tahap uji coba terbatas dan secara lebih luas. 
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